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Abstract: Integrating technological literacy with moral values is an innovative solution to improve
technological understanding among children, especially in Islamic boarding school-based environments. This
study aims to measure the effectiveness of a moral-based technological literacy program at TPA Al-lkhlas,
using the pretest-posttest method to evaluate the level of children's understanding. The evaluation results
showed a significant increase in understanding, from 50% in the pretest to 85% in the posttest. This increase
indicates that the integrative approach not only improves children's technical abilities, but also strengthens
their character through the application of values such as honesty, responsibility, and empathy in the use of
technology. In addition, this program has succeeded in creating meaningful and relevant learning to face the
challenges of the digital era. This study also highlights the importance of program sustainability through
regular training, the development of moral-based modules, and the potential for replication to other
educational institutions. Thus, the results of this study provide a real contribution to supporting the
development of holistic technological literacy in Indonesia.
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Abstrak: Pengintegrasian literasi teknologi dengan nilai-nilai akhlak menjadi solusi inovatif dalam
meningkatkan pemahaman teknologi di kalangan anak-anak, terutama di lingkungan berbasis pesantren.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas program literasi teknologi berbasis akhlak di TPA Al-
Ikhlas, dengan menggunakan metode pretest-posttest untuk mengevaluasi tingkat pemahaman anak-anak. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan, dari 50% pada pretest menjadi 85% pada
posttest. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa pendekatan integratif tidak hanya meningkatkan kemampuan
teknis anak-anak, tetapi juga memperkuat karakter mereka melalui penerapan nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan empati dalam penggunaan teknologi. Selain itu, program ini berhasil menciptakan
pembelajaran yang bermakna dan relevan untuk menghadapi tantangan era digital. Penelitian ini juga menyoroti
pentingnya keberlanjutan program melalui pelatihan berkala, pengembangan modul berbasis akhlak, serta
potensi replikasi ke institusi pendidikan lain. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi
nyata dalam mendukung pengembangan literasi teknologi yang holistik di Indonesia.

Kata kunci: Literasi Teknologi, Nilai Akhlak, Pesantren, Pretest-Posttest, Pendidikan Digital

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di era digital membawa dampak besar pada pendidikan, pekerjaan,
dan hiburan. Teknologi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan, termasuk bagi anak-anak
yang tumbuh dengan perangkat seperti handphone, internet, dan aplikasi digital. Meski menawarkan
peluang pembelajaran, penggunaan teknologi yang tidak terkontrol dapat menimbulkan dampak negatif
seperti kecanduan, paparan konten tidak sesuai, dan berkurangnya interaksi sosial. Penelitian
menunjukkan bahwa teknologi dapat mendukung kreativitas, perkembangan kognitif, dan hubungan
sosial(Gottschalk, 2019; Subrahmanyam et al., 2001; Tepetas et al., 2024a), tetapi penggunaannya yang
berlebihan berisiko memicu gangguan kesehatan mental, fisik, dan social(Arabiat et al., 2023; Dhanain,
2023; Laxmi & Kalpana, 2023; M, 2017; Tepetas et al., 2024b; Yoluut et al., 2024).

Literasi teknologi merupakan keterampilan penting bagi anak-anak, mencakup kemampuan
menggunakan perangkat digital dan pemahaman untuk memanfaatkannya secara bijak dan bertanggung
jawab(Berson et al., 2022). Pendidikan berperan strategis dalam mengembangkan literasi ini melalui
pendekatan berbasis nilai akhlak, sehingga anak-anak tidak hanya mahir secara teknis tetapi juga
berkarakter kuat(Avsec & Jamsek, 2016; Burnett, 2010). Penelitian menunjukkan literasi teknologi
mendukung perkembangan kognitif, sosial-emosional, dan keterampilan berpikir kritis, meskipun
tantangan seperti kesenjangan akses dan kurangnya integrasi dalam kurikulum masih menjadi
hambatan(Degirmenci Giindogmus, 2024; Magnago et al., 2024).

Pendekatan berbasis akhlak mulia relevan diterapkan dalam pendidikan teknologi, terutama di
pesantren seperti TPA Al-Ikhlas Ponorogo, yang menekankan nilai moral dan spiritual. Integrasi literasi
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teknologi dengan nilai akhlak menjadi solusi inovatif untuk membekali anak-anak dengan keterampilan
holistik yang mencakup penguasaan teknis dan kesadaran moral(Alindra et al., 2025). Penelitian
menunjukkan pengintegrasian teknologi di pesantren dapat memperluas akses belajar, meningkatkan
keterlibatan siswa, dan mendukung efektivitas pembelajaran(Akhmad Akromusyuhada et al., 2023; El
zakir & Syam, 2023; Lutfiyah et al., 2024; Ma’ruf et al., 2024; Niswah et al., 2024; Rizal et al., 2024;
Suhaedi et al., 2024). Namun, tantangan seperti menjaga nilai tradisional dan keterbatasan infrastruktur
tetap perlu diperhatikan.

Kondisi di TPA Al-lIkhlas menegaskan pentingnya peningkatan literasi teknologi bagi anak-
anak. Meski pendidikan agama menjadi fokus utama, anak-anak tetap terpapar teknologi dalam
kehidupan sehari-hari tanpa pendampingan yang memadai, sehingga rentan terhadap dampak negatif.
Program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk memberikan edukasi teknologi yang terintegrasi
dengan nilai-nilai akhlak. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif meningkatkan
pemahaman anak dan mendukung pengembangan karakter, sekaligus membantu mereka menghadapi
tantangan etis di era digital(Arif Fadlullah et al., 2024; Ela Hulasoh, Cucu Sulastri, 2024; Hidayat et al.,
2024; Muda et al., 2023).

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan literasi teknologi
anak-anak TPA Al-lkhlas agar mereka dapat menggunakan teknologi dengan bijak dan bertanggung
jawab. Program ini mengintegrasikan nilai-nilai akhlak seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati
ke dalam pembelajaran teknologi, sehingga anak-anak tidak hanya cerdas secara teknis tetapi juga
berkarakter mulia. Selain meningkatkan keterampilan teknologi dalam jangka pendek, program ini
diharapkan membentuk generasi berintegritas di era digital serta menjadi model yang dapat diterapkan
di lembaga pendidikan lain, khususnya pesantren.

2. METODE
2.1 Lokasi dan Sasaran

Program pengabdian ini dilaksanakan di TPA Al-Ikhlas Ponorogo, sebuah lembaga pendidikan
berbasis agama yang berfokus pada pengembangan karakter anak-anak melalui nilai-nilai moral dan
spiritual. Lokasi ini dipilih karena adanya kebutuhan untuk meningkatkan literasi teknologi di kalangan
anak-anak yang sehari-harinya telah terpapar berbagai bentuk teknologi digital.

Sasaran utama dari program ini adalah anak-anak usia 7-12 tahun yang belajar di TPA Al-
Ikhlas. Kelompok usia ini dipilih karena mereka berada pada tahap perkembangan kognitif yang sangat
baik untuk menyerap informasi baru, sekaligus membutuhkan pendampingan dalam memahami dampak
penggunaan teknologi.
2.2 Tahapan Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini terdiri dari tiga tahapan utama: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Tahap persiapan mencakup survei kebutuhan, penyusunan modul pembelajaran, dan pelatihan tim
pengajar. Tahap pelaksanaan meliputi sesi pengenalan teknologi, edukasi penggunaan teknologi secara
bijak, serta simulasi penerapan nilai-nilai akhlak dalam teknologi. Tahap akhir adalah evaluasi, yang
dilakukan melalui kuesioner dan observasi untuk mengukur pemahaman serta dampak kegiatan terhadap
anak-anak. Berikut adalah alur lengkap dari setiap tahapan kegiatan.

Persiapan Pelaksanaan

Survei Kebutuhan Sesi pengenalan teknologi
Penyusunan Modul Edukasi penggunaan teknologi secara bijak
Pelatihan Tim Simulasi penerapan teknologi dengan nilai akhlak

¥

Evaluasi dan Umpan Balik
Selesai - Kuisioner pemahaman peseria
Observasi aktivitas anak-anak selama kegiatan

Gambar 1 Alur Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat

Berikut ini adalah alur kegiatan pengabdian kepada masyarakat
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1. Persiapan

Tahap ini melibatkan serangkaian langkah awal untuk memastikan kelancaran program, meliputi:

> Survei kebutuhan: Dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman anak-anak tentang
teknologi, serta kebutuhan khusus terkait pendidikan teknologi yang berbasis nilai-nilai akhlak.

> Penyusunan modul: Menyusun materi pembelajaran yang mencakup pengenalan teknologi,
etika penggunaannya, dan integrasi nilai-nilai akhlak. Modul ini dirancang agar menarik,
interaktif, dan sesuai dengan usia peserta.

> Pelatihan tim: Melibatkan pelatihan bagi tim pengajar untuk memastikan pemahaman yang baik
tentang isi modul serta metode pengajaran berbasis pendekatan akhlak.

2. Pelaksanaan

Kegiatan inti terdiri dari beberapa sesi yang dirancang untuk memberikan pengalaman pembelajaran

yang holistik:
> Sesi pengenalan teknologi: Memberikan pemahaman dasar tentang apa itu teknologi, bagaimana
teknologi mempengaruhi kehidupan sehari-hari, dan pentingnya penggunaan teknologi secara
bertanggung jawab.
> Edukasi penggunaan teknologi secara bijak: Mengajarkan cara memanfaatkan teknologi untuk
mendukung pembelajaran dan Kkreativitas, sekaligus memperingatkan tentang risiko
penggunaan yang tidak bijak, seperti kecanduan atau paparan konten tidak pantas.
» Simulasi penerapan teknologi dengan nilai akhlak: Kegiatan praktis di mana anak-anak diajak
untuk menggunakan teknologi sambil menerapkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab,
dan empati. Contohnya, membuat cerita digital yang mencerminkan nilai-nilai moral.
3. Evaluasi dan Umpan Balik

Tahap ini bertujuan untuk menilai efektivitas kegiatan serta memberikan rekomendasi untuk
perbaikan di masa depan.
2.3 Pendekatan Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui dua pendekatan utama:

> Kuesioner pemahaman peserta: Disusun untuk mengukur sejauh mana anak-anak memahami
materi yang diberikan. Kuesioner ini mencakup pertanyaan tentang pengetahuan dasar
teknologi, risiko penggunaannya, serta cara menerapkan nilai-nilai akhlak dalam berteknologi.

> Observasi aktivitas anak-anak selama kegiatan: Pengamatan dilakukan untuk menilai respons
dan partisipasi anak-anak selama sesi berlangsung. Aspek yang diamati meliputi keterlibatan
mereka dalam diskusi, kreativitas selama simulasi, dan penerapan nilai-nilai akhlak dalam
tugas-tugas yang diberikan.

Melalui metode ini, diharapkan program pengabdian dapat berjalan secara efektif, memberikan

dampak positif, serta menjadi model bagi kegiatan serupa di masa depan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
3.1 Peserta Kegiatan

Kegiatan ini berlangsung di TPA Al-lkhlas, yang terletak di Dusun Depok, Desa Jarak,
Kecamatan Siman, Kabupaten Ponorogo, pada tanggal 5 Maret 2025. Program ini melibatkan 50 anak
berusia 7-12 tahun, yang merupakan santri TPA Al-Ikhlas. Meskipun anak-anak ini telah memiliki
pemahaman dasar tentang teknologi, mereka membutuhkan pembelajaran tambahan untuk
menggunakan teknologi secara bijak dengan berlandaskan nilai-nilai akhlak. Pelaksanaan program
didukung oleh tim pengajar yang terdiri dari pengajar TPA dan fasilitator program. Para pengajar telah
mengikuti pelatihan sebelumnya guna memastikan penyampaian materi dilakukan dengan pendekatan
moral yang sesuai dengan kebutuhan peserta.
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Gambar 2 Penyampaian Materi selama Régiatan

Selama kegiatan, materi disampaikan menggunakan metode interaktif, seperti simulasi, diskusi
kelompok, dan aktivitas kreatif seperti pembuatan cerita digital. Pendekatan ini dirancang untuk
menjaga keterlibatan peserta sekaligus memastikan mereka memahami konsep yang diajarkan.
Antusiasme peserta dan sinergi yang baik antara pengajar dan fasilitator menjadi kunci sukses program
ini, menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan menyenangkan.

3.2 Hasil Pre-test dan post-test Tingkat pemahaman anak-anak

Evaluasi tingkat pemahaman anak-anak dilakukan melalui pretest dan posttest untuk mengukur
efektivitas program literasi teknologi berbasis nilai akhlak. Hasil evaluasi ini menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan di berbagai aspek pemahaman anak-anak setelah mengikuti program.

Perkandingan Persentase Sebelum dan Setelah Program

ar
an 02

Pama\.a“‘

Gambar 3 Perbandingan persentase sebelum dan setelah program

Gambar 3 menunjukkan perbandingan persentase tingkat pemahaman anak-anak sebelum dan
setelah program literasi teknologi berbasis nilai akhlak. Diagram batang ini menggambarkan
peningkatan yang signifikan pada tiga aspek utama yang dievaluasi, yaitu pemahaman dasar teknologi,
kemampuan mengaplikasikan teknologi dalam kegiatan edukasi, dan penerapan nilai-nilai moral dalam
penggunaan teknologi.

1. Pemahaman dasar teknologi

Sebelum program dimulai, hanya 50% anak-anak yang memiliki pemahaman dasar
teknologi yang memadai. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta belum
memiliki pengetahuan yang cukup tentang fungsi dan penggunaan teknologi. Namun, setelah
program, tingkat pemahaman meningkat menjadi 85%. Kenaikan ini mencerminkan
keberhasilan dalam menyampaikan materi yang relevan dan mudah dipahami oleh anak-anak.

2. Kemampuan mengaplikasikan teknologi

Pada pretest, kemampuan anak-anak untuk mengaplikasikan teknologi dalam aktivitas
edukasi berada di angka 40%. Setelah program, nilai ini meningkat menjadi 80%. Hal ini
menunjukkan bahwa anak-anak tidak hanya memahami teknologi secara teori, tetapi juga
mampu mengaplikasikan pemahaman tersebut dalam kegiatan yang produktif.

3. Penerapan nilai moral dalam penggunaan teknologi
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Sebelum program, hanya 45% anak-anak yang menunjukkan pemahaman tentang
pentingnya menerapkan nilai moral dalam penggunaan teknologi, seperti kejujuran, tanggung
jawab, dan empati. Setelah program, angka ini meningkat menjadi 82%. Peningkatan ini
menegaskan bahwa pendekatan berbasis nilai akhlak memberikan dampak positif dalam
membentuk karakter anak-anak.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa program tidak hanya berhasil
meningkatkan pemahaman teknis anak-anak, tetapi juga memperkuat kemampuan mereka untuk
menggunakan teknologi secara bijaksana dan bertanggung jawab. Pendekatan yang mengintegrasikan
teknologi dengan nilai-nilai moral terbukti efektif dalam membentuk pemahaman holistik yang
mendalam dan bermakna.

Program ini berhasil meningkatkan pemahaman anak-anak sebagaimana terlihat dari hasil pretest
dan posttest yang dirangkum dalam tabel berikut:

Table 1 Hasil Pretest dan Posttest Tingkat Pemahaman Anak-anak

Aspek Penilaian PEE/SSt Po(iz)est Peningkatan (%0)
Pemahaman Dasar Teknologi 50 85 35
Kemampuan Aplikasi Teknologi 40 80 40
Penerapan Nilai Moral 45 82 37

Tabel 1 di atas menunjukkan peningkatan signifikan di semua aspek, dengan rata-rata kenaikan
37%. Data ini mendukung kesimpulan bahwa pendekatan yang mengintegrasikan teknologi dan nilai-
nilai moral berhasil meningkatkan pemahaman yang menyeluruh. Detail kuesioner menunjukkan bahwa
selain keterampilan teknis, anak-anak juga belajar menerapkan nilai-nilai moral, seperti kejujuran dan
tanggung jawab, dalam penggunaan teknologi..

3.3 Penyusunan Modul

Penyusunan modul merupakan langkah krusial untuk memastikan keberhasilan program edukasi,
khususnya dalam pengajaran teknologi berbasis nilai-nilai akhlak. Modul dirancang sebagai panduan
pembelajaran yang sistematis, mencakup pengenalan teknologi dasar hingga penerapan etika dalam
penggunaannya. Dalam program di TPA Al-Ikhlas Ponorogo, modul ini dikembangkan berdasarkan
hasil survei kebutuhan yang mendalam, sehingga materi yang disajikan relevan dengan latar belakang
dan tingkat pemahaman peserta. Topik yang dibahas meliputi pengenalan teknologi, manfaatnya,
potensi resikonya, serta integrasi nilai-nilai moral seperti kejujuran dan tanggung jawab. Selain itu,
modul dirancang secara menarik dan interaktif, menggunakan simulasi praktis serta aktivitas kreatif
untuk memudahkan anak-anak memahami materi. Modul yang terstruktur dengan baik tidak hanya
meningkatkan efektivitas pembelajaran bagi peserta, tetapi juga memberikan alat bantu bagi pengajar
untuk menyampaikan materi secara terorganisir dan menarik.

3.4 Peningkatan pengajar dalam menguasai materi

Peningkatan kompetensi pengajar dalam menguasai materi menjadi salah satu faktor kunci
keberhasilan program edukasi teknologi di TPA Al-lIkhlas Ponorogo. Untuk mencapainya, pelatihan
intensif diberikan kepada tim pengajar sebelum program dimulai. Pelatihan ini mencakup pemahaman
tentang modul pembelajaran, teknik pengajaran berbasis akhlak, serta penggunaan metode interaktif
dalam kegiatan.

\

Gambar 5 Pelatihan tim pengajardalam menguasai materi
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Berdasarkan gambar 4 di atas, tim kami mengadakan diskusi dengan pengajar melalui pelatihan
yang dilakukan. Dalam pelatihan tersebut, pengajar tidak hanya mempelajari materi yang harus
disampaikan, tetapi juga memperoleh keterampilan untuk menyampaikan materi dengan cara yang
menarik dan relevan bagi peserta. Pendekatan ini memastikan bahwa pengajar dapat menjawab
pertanyaan dengan baik, memberikan penjelasan yang mendalam, serta memotivasi peserta untuk aktif
terlibat. Sebagai hasilnya, pengajar menjadi lebih percaya diri dan dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang mendukung anak-anak untuk memahami teknologi dan menerapkan nilai-nilai
akhlak dalam penggunaannya.

3.5 Tingkat Partisipasi dan Antusiasme peserta

Partisipasi dan antusiasme peserta dalam program edukasi teknologi berbasis akhlak di TPA Al-
Ikhlas Ponorogo menunjukkan hasil yang sangat positif. Anak-anak berusia 7-12 tahun yang menjadi
target program sangat aktif mengikuti setiap sesi, mulai dari pengenalan teknologi hingga penerapan
nilai-nilai akhlak. Mereka terlibat aktif dalam diskusi, menunjukkan rasa ingin tahu dengan mengajukan
pertanyaan, dan semangat menyelesaikan tugas yang diberikan.

Gambar 6 Partisipasi dan antusiasme peserta

Gambar 5 menggambarkan antusiasme peserta yang terlihat jelas. Antusiasme ini didukung oleh
metode pembelajaran interaktif dan penggunaan media edukatif yang sesuai dengan usia mereka, seperti
cerita digital dan permainan yang mengedepankan nilai-nilai moral. Peserta juga menunjukkan motivasi
yang tinggi dalam memahami materi, terutama ketika mampu mengaitkan teknologi dengan kehidupan
sehari-hari. Tingkat keterlibatan ini tidak hanya mencerminkan keberhasilan pendekatan program, tetapi
juga membuktikan bahwa metode yang diterapkan efektif dalam menarik perhatian dan memotivasi
anak-anak untuk belajar secara menyenangkan dan bermakna.

3.6 Hasil Program dan Rencana Keberlanjutan

Program literasi teknologi berbasis nilai akhlak yang dilaksanakan di TPA Al-lkhlas menunjukkan
hasil yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman anak-anak mengenai penggunaan teknologi
secara bijak dan bertanggung jawab. Tingkat pemahaman yang meningkat dari 50% menjadi 85%
mencerminkan keberhasilan pendekatan integrasi teknologi dengan nilai-nilai akhlak. Keberhasilan ini
membuka peluang untuk keberlanjutan program dalam beberapa bentuk. Pertama, program ini dapat
diimplementasikan secara berkelanjutan di TPA Al-Ikhlas dengan melibatkan pelatihan rutin bagi anak-
anak yang baru bergabung, sehingga keberlanjutan literasi teknologi dapat tetap terjaga. Selain itu,
pengembangan modul pembelajaran berbasis nilai akhlak yang lebih terstruktur dapat menjadi panduan
bagi pengajar untuk menerapkan program serupa secara konsisten.

Kedua, program ini memiliki potensi untuk direplikasi ke institusi pendidikan lain, khususnya
pesantren dan TPA yang memiliki visi serupa. Langkah awal yang dapat diambil adalah mengadakan
lokakarya atau pelatihan bagi pendidik di berbagai lembaga tersebut untuk memperkenalkan metode dan
materi yang digunakan dalam program ini. Dengan adanya panduan pelaksanaan dan modul
pembelajaran, replikasi program ini dapat berjalan lebih efektif. Ketiga, kolaborasi dengan pihak terkait
seperti dinas pendidikan, lembaga non-pemerintah, atau komunitas teknologi dapat mendukung
penyebaran program secara lebih luas. Dukungan ini juga dapat mencakup pengadaan sarana dan
prasarana teknologi yang dibutuhkan oleh lembaga pendidikan yang ingin mengadopsi program ini.

Dengan strategi keberlanjutan dan replikasi ini, diharapkan manfaat program dapat dirasakan oleh
lebih banyak anak-anak, sehingga mendorong terciptanya generasi yang tidak hanya cerdas dalam
teknologi, tetapi juga memiliki karakter mulia di era digital.
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B. Pembahasan

Program literasi teknologi berbasis nilai akhlak yang dilaksanakan di TPA Al-lkhlas bertujuan untuk
mengintegrasikan kemampuan teknis dengan penguatan nilai-nilai moral pada anak-anak. Hasil dari
program ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam tingkat pemahaman anak-anak, dari 50%
sebelum program (berdasarkan hasil pretest) menjadi 85% setelah program (berdasarkan hasil posttest).
Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan metode edukasi berbasis nilai yang diterapkan.

Keberhasilan program tidak hanya dilihat dari angka peningkatan pemahaman, tetapi juga dari
perubahan perilaku anak-anak dalam memanfaatkan teknologi. Anak-anak mulai memahami bagaimana
menggunakan teknologi untuk tujuan edukasi serta menerapkan nilai-nilai moral, seperti kejujuran dan
tanggung jawab, dalam interaksi digital mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan integratif yang
menggabungkan teknologi dengan pendidikan akhlak dapat menciptakan pembelajaran yang lebih
bermakna.

Namun, dalam jangka panjang, keberlanjutan program ini perlu direncanakan secara strategis.
Tanpa strategi keberlanjutan, ada risiko bahwa pencapaian ini hanya akan bersifat sementara. Oleh
karena itu, penting untuk merancang kegiatan tindak lanjut, seperti:

1. Pelatihan Berkala: Mengadakan sesi pembelajaran lanjutan bagi anak-anak yang terus

berkembang sesuai dengan kemajuan teknologi.

2. Pengembangan Modul Pembelajaran: Menyusun modul pembelajaran yang dapat digunakan
oleh pengajar di TPA dan lembaga serupa untuk mengintegrasikan teknologi dan nilai-nilai
akhlak secara sistematis.

3. Replikasi Program: Mempromosikan program ke institusi lain, khususnya pesantren dan TPA,
dengan pendekatan yang mudah diadopsi melalui pelatihan dan distribusi modul.

Selain itu, hasil dari program ini perlu disertai dengan dokumentasi yang mendalam, termasuk
penggunaan data kuantitatif dan kualitatif untuk mengukur keberhasilan program. Metrik tambahan,
seperti tingkat keterlibatan anak dalam diskusi teknologi dan penerapan nilai dalam aktivitas sehari-hari,
dapat digunakan untuk evaluasi yang lebih komprehensif.

Dengan rencana keberlanjutan yang matang dan strategi replikasi yang terstruktur, program ini
memiliki potensi untuk memberikan dampak yang lebih luas. Di era digital ini, pengintegrasian literasi
teknologi dengan pendidikan berbasis nilai tidak hanya penting, tetapi juga menjadi kebutuhan
mendesak untuk menciptakan generasi yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki
integritas moral yang kokoh.

4. KESIMPULAN

Program literasi teknologi berbasis nilai akhlak yang diterapkan di TPA Al-lkhlas berhasil
meningkatkan pemahaman teknologi pada anak-anak secara signifikan, dari 50% pada pretest menjadi
85% pada posttest. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan integratif, yang menggabungkan
kemampuan teknis dengan nilai-nilai moral, efektif dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna
dan mendukung pengembangan karakter anak.

Program ini tidak hanya memberikan manfaat langsung dalam bentuk peningkatan keterampilan
teknologi, tetapi juga membantu anak-anak memahami dan menerapkan nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan empati dalam penggunaan teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
teknologi yang berbasis akhlak dapat menjadi solusi inovatif untuk menghadapi tantangan era digital,
terutama di lingkungan berbasis pesantren.

Namun, untuk memastikan keberlanjutan dan dampak jangka panjang program ini, diperlukan
langkah strategis seperti pelatihan berkala, pengembangan modul pembelajaran, dan replikasi program
ke institusi lain. Dengan demikian, program ini tidak hanya berdampak pada TPA Al-Ikhlas, tetapi juga
dapat menjadi model inspiratif yang diterapkan lebih luas untuk menciptakan generasi yang cerdas
secara teknologi dan kokoh secara moral.
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